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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Struktur beton bertulang memiliki peranan penting dalam pembangunan 

gedung karena berfungsi sebagai komponen utama dalam menahan beban serta 

menjaga stabilitas bangunan (Yip et al., 2022). Kualitas pekerjaan struktur sangat 

berpengaruh terhadap keamanan dan ketahanan bangunan, sehingga perlu dilakukan 

pengendalian mutu agar hasil pekerjaan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

(Ghafiki et al., 2023). 

 Namun, dalam pelaksanaan di lapangan, pekerjaan struktur beton bertulang 

masih sering mengalami permasalahan kualitas yang ditandai dengan adanya Defect. 

Keberadaan Defect pada elemen struktur dapat menurunkan mutu pekerjaan. Jika tidak 

ditangani dengan baik, kondisi ini dapat berdampak pada menurunnya kualitas hasil 

konstruksi (Deore Akshay & A. Konnur, 2020). 

 Pada Proyek Kantor X yang berlokasi di Jakarta Pusat, ditemukan beberapa 

jenis Defect antara lain permukaan kolom terkelupas, pelat mengalami rembesan, 

kepala kolom keropos, beton mengalami segregasi, serta keropos berat hingga 

tulangan terlihat. Adanya berbagai Defect tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pekerjaan struktur belum sepenuhnya berjalan dengan baik dan masih perlu dilakukan 

evaluasi terhadap proses pelaksanaannya (Ananda & Mulyani, 2021). 

 Munculnya Defect pada pekerjaan struktur beton bertulang dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti metode pelaksanaan yang kurang tepat, kualitas material 

yang tidak sesuai, kurangnya pengawasan, serta keterampilan tenaga kerja yang belum 

optimal (Singh et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan suatu metode yang dapat 

membantu mengidentifikasi dan menganalisis penyebab Defect secara lebih 

terstruktur. 

 Six sigma dengan pendekatan DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, 

dan Control) adalah salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk pengendalian 

mutu.. Metode ini digunakan untuk mengukur tingkat Defect, mengidentifikasi faktor 

penyebab utama terjadinya permasalahan, serta merumuskan usulan perbaikan yang 

dapat diterapkan pada pekerjaan struktur beton bertulang. Penerapan metode tersebut 



 

 

 

2 

diharapkan mampu menekan jumlah Defect sehingga kualitas pekerjaan struktur dapat 

terus ditingkatkan (Putri et al., 2024). 

 Penelitian terkait penerapan Six sigma di bidang konstruksi telah banyak 

dilakukan, namun sebagian besar masih berfokus pada pengukuran tingkat Defect 

serta identifikasi penyebab secara kualitatif tanpa menunjukkan tingkat dominasi 

masing-masing faktor. Pendekatan tersebut umumnya hanya mengidentifikasi 

kemungkinan penyebab, seperti melalui diagram fishbone, namun belum mampu 

menentukan faktor mana yang paling dominan mempengaruhi terjadinya Defect. Oleh 

karena itu, analisis yang lebih terukur diperlukan untuk menentukan faktor dominan 

penyebab terjadinya Defect. Dalam penelitian ini, identifikasi faktor penyebab 

dilakukan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan variabel sumber daya 

manusia (X1), metode pelaksanaan (X2), pengawasan (X3), serta material dan 

peralatan (X4), yang selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk mengurutkan dan 

menentukan faktor dominan penyebab Defect sebagai pendukung dalam penerapan 

metode Six sigma (DMAIC). 

 Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis 

tingkat Defect pada pekerjaan struktur beton bertulang menggunakan metode Six 

sigma dengan tahapan DMAIC, serta mengidentifikasi faktor dominan penyebab 

Defect sebagai dasar dalam memberikan usulan perbaikan dan strategi untuk 

meminimalisir terjadinya Defect guna meningkatkan mutu pekerjaan struktur. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apa faktor dominan penyebab terjadinya Defect pada pekerjaan struktur 

beton bertulang berdasarkan variabel sumber daya manusia (X1), metode 

pelaksanaan (X2), pengawasan (X3), serta material dan peralatan (X4)? 

2. Bagaimana tingkat Defect pada pekerjaan struktur beton bertulang 

berdasarkan metode Six sigma? 

3. Apa jenis Defect yang paling dominan terjadi pada pekerjaan struktur beton 

bertulang? 

4. Bagaimana usulan perbaikan untuk mengurangi Defect pada pekerjaan 

struktur beton bertulang berdasarkan pendekatan Six sigma (DMAIC)? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan batasan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian dilakukan di lokasi proyek pembangunan Kantor X di Jakarta 

Pusat. 

2. Penelitian ini hanya difokuskan pada pekerjaan struktur beton bertulang 

yaitu kolom, plat dan dinding struktur pada proyek Kantor X. 

3. Jenis Defect yang dikaji dibatasi pada Defect yang terjadi pada pekerjaan 

beton bertulang, seperti honeycomb, beton keropos, segregasi, dan cacat 

pengecoran lainnya sesuai yang tertera pada dokumen Non conformance 

report. 

4. Analisis Defect dilakukan menggunakan metode Six sigma dengan 

pendekatan DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control). 

5. Identifikasi faktor penyebab Defect dibatasi pada variabel sumber daya 

manusia (X1), metode pelaksanaan (X2), pengawasan (X3), serta material 

dan peralatan (X4). 

6. Analisis faktor penyebab Defect dilakukan berdasarkan persepsi responden 

yang terlibat langsung dalam pekerjaan struktur melalui kuesioner. 

7. Penelitian ini tidak membahas analisis kekuatan struktur secara detail 

maupun perhitungan ulang desain struktur. 

8. Usulan perbaikan yang diberikan difokuskan pada upaya peningkatan 

kualitas pelaksanaan pekerjaan untuk mengurangi Defect, baik secara 

korektif maupun preventif, tanpa membahas aspek lain di luar ruang 

lingkup penelitian. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengevaluasi faktor dominan penyebab terjadinya Defect berdasarkan 

variabel sumber daya manusia (X1), metode pelaksanaan (X2), pengawasan 

(X3), serta material dan peralatan (X4). 

2. Menganalisis tingkat Defect pada pekerjaan struktur beton bertulang 

menggunakan metode Six sigma. 
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3. Menganalisis jenis Defect yang paling dominan pada pekerjaan struktur 

beton bertulang. 

4. Merumuskan usulan perbaikan untuk mengurangi Defect pada pekerjaan 

struktur beton bertulang berdasarkan pendekatan Six sigma (DMAIC). 

 

1.5 Manfaat/ Signifikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperdalam pemahaman 

penulis mengenai pelaksanaan proyek konstruksi, khususnya terkait 

pekerjaan struktur beton bertulang serta analisis Defect menggunakan 

metode Six sigma (DMAIC). Selain itu, penelitian ini juga memberikan 

pemahaman mengenai faktor-faktor dominan penyebab Defect berdasarkan 

variabel sumber daya manusia, metode pelaksanaan, pengawasan, serta 

material dan peralatan. Penelitian ini juga merupakan salah satu syarat 

untuk menyelesaikan pendidikan dan memperoleh gelar Sarjana Terapan 

pada Program Studi Teknik Konstruksi Bangunan Gedung, Jurusan Teknik 

Sipil, Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 

bagi pihak pelaksana proyek dalam melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan pekerjaan struktur beton bertulang, khususnya dalam 

mengurangi tingkat Defect melalui penerapan metode Six sigma serta 

pengendalian faktor dominan penyebab Defect yang terjadi di lapangan, 

sehingga mutu pekerjaan dapat ditingkatkan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan kajian bagi 

mahasiswa serta peneliti di bidang teknik sipil, khususnya dalam 

pengembangan penelitian terkait analisis Defect pada pekerjaan struktur 

beton bertulang dengan pendekatan Six sigma (DMAIC) serta identifikasi 

faktor dominan penyebab Defect. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 



 

 

 

5 

Bab ini mencakup penjelasan mengenai latar belakang penulisan, identifikasi 

masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori yang mendukung penelitian, meliputi konsep 

pekerjaan struktur beton bertulang, pengertian dan jenis Defect pada konstruksi, 

metode Six sigma dengan pendekatan DMAIC, faktor-faktor penyebab Defect 

berdasarkan variabel sumber daya manusia, metode pelaksanaan, pengawasan, serta 

material dan peralatan, serta penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

penelitian.. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan mengenai lokasi dan objek penelitian, jenis serta 

pendekatan penelitian yang digunakan, sumber dan teknik pengumpulan data, variabel 

penelitian, metode pengolahan data, teknik analisis data, hingga tahapan pelaksanaan 

penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN DATA 

Bab ini membahas hasil pengolahan dan analisis data berdasarkan tahapan 

metode Six sigma dengan pendekatan DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, 

Control). Pada tahap Define dilakukan identifikasi permasalahan kualitas pada 

pekerjaan struktur beton bertulang. Tahap Measure meliputi pengukuran tingkat 

Defect serta identifikasi jenis Defect dominan menggunakan diagram Pareto. Pada 

tahap Analyze dilakukan analisis penyebab Defect menggunakan diagram fishbone 

serta analisis faktor dominan berdasarkan hasil kuesioner yang diolah secara statistik. 

Tahap Improve berisi usulan perbaikan untuk mengurangi Defect baik secara korektif 

maupun preventif berdasarkan hasil analisis. Selanjutnya, tahap Control membahas 

upaya pengendalian untuk mempertahankan kualitas pekerjaan agar Defect tidak 

terulang kembali. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan yang disusun berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, serta saran yang dapat dijadikan sebagai masukan bagi penelitian 

selanjutnya maupun penerapannya dalam praktik di lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam analisis 

Six sigma (DMAIC) terhadap Defects pada pekerjaan struktur beton bertulang (kolom, 

balok, dan pelat lantai), dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil analisis nilai Mean pada tahap Improve, variabel sumber 

daya manusia (X1) menjadi variabel yang paling dominan memengaruhi 

terjadinya defect pada pekerjaan struktur beton bertulang dengan nilai Mean 

sebesar 12,83. Adapun indikator yang menempati peringkat pertama adalah 

ketidaktelitian dan ketidakdisiplinan tenaga kerja dengan nilai Mean sebesar 

3,375. Selanjutnya, indikator kesalahan dalam urutan atau tahapan 

pelaksanaan pekerjaan struktur beton bertulang pada variabel metode 

pelaksanaan (X2) berada pada peringkat kedua dengan nilai Mean sebesar 

3,083, diikuti oleh indikator lemahnya koordinasi antara pengawas dan 

pelaksana proyek pada variabel pengawasan (X3) dengan nilai Mean sebesar 

3,041. Sementara itu, indikator kondisi peralatan kerja yang kurang layak atau 

sering mengalami kerusakan pada variabel alat dan material (X4) berada pada 

peringkat terakhir dengan nilai Mean sebesar 2,666. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa aspek ketelitian dan kedisiplinan tenaga kerja menjadi 

prioritas utama dalam penyusunan usulan tindakan perbaikan untuk 

meminimalkan terjadinya defect pada pekerjaan struktur beton bertulang. 

2. Defect keropos merupakan Defect dominan pada setiap elemen struktur yang 

diteliti. Pada kolom, keropos menyumbang 80 Defect dari 665 unit kolom atau 

sebesar 48,78%. Pada pelat, keropos menyumbang 91 Defect dari 1.121 

section pelat atau sebesar 43,54%. Sementara pada dinding struktur, keropos 

menyumbang 8 Defect dari 66 section atau sebesar 40%. 

3. Nilai sigma pada setiap elemen struktur menunjukkan bahwa Defect keropos 

memiliki tingkat performa paling rendah dibandingkan jenis Defect lainnya, 

dengan nilai sigma terendah terdapat pada dinding struktur sebesar 2,67, 

diikuti kolom sebesar 2,76, dan pelat sebesar 2,90. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan, Defect keropos menjadi permasalahan utama yang paling 

berpengaruh terhadap rendahnya kualitas pekerjaan beton bertulang. 
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4. Berdasarkan tahap Improve dan Control dalam metode Six sigma (DMAIC), 

usulan peningkatan mutu disusun sesuai dengan variabel penyebab defect yang 

telah dianalisis. Pada variabel sumber daya manusia, tindakan yang diusulkan 

berfokus pada peningkatan ketelitian, kedisiplinan, dan pemahaman tenaga 

kerja melalui briefing, refreshment training, evaluasi pekerjaan, serta toolbox 

meeting secara rutin. Pada variabel metode pelaksanaan, usulan difokuskan 

pada penerapan SOP secara lebih konsisten, khususnya pada tahapan 

pengecoran, curing, pemasangan bekisting, dan proses cleaning. Sementara 

itu, pada variabel pengawasan, peningkatan mutu dilakukan melalui 

pengawasan pada tahapan kritis pekerjaan, inspeksi berkala, serta penerapan 

double check sebelum pekerjaan dilanjutkan ke tahap berikutnya. Adapun 

pada variabel material dan peralatan, pengendalian dilakukan melalui 

pemeriksaan kondisi alat kerja dan pemantauan kelayakan penggunaan 

peralatan secara rutin. Selain itu, berdasarkan hasil analisis Six sigma, penulis 

menyarankan pengembangan dashboard monitoring defect berbasis data NCR 

sebagai media evaluasi mutu, penambahan informasi waktu pelaksanaan 

curing melalui sistem tagging pada area pengecoran, serta pelaksanaan 

pelatihan penggunaan concrete vibrator secara berkala. Usulan tersebut 

diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan berbasis data, 

meningkatkan kedisiplinan pelaksanaan pekerjaan, serta meningkatkan 

efektivitas tindakan pengendalian mutu pada pekerjaan struktur beton 

bertulang. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pihak pelaksana proyek maupun peneliti selanjutnya. Saran-saran 

tersebut disusun sebagai bentuk rekomendasi untuk meningkatkan pengendalian mutu 

pekerjaan struktur beton bertulang serta sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengembangan penelitian terkait penerapan metode Six sigma di bidang konstruksi. 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pihak kontraktor disarankan untuk menerapkan sistem reward and punishment 

guna meningkatkan kedisiplinan, ketelitian, dan kepatuhan tenaga kerja 
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terhadap prosedur kerja yang telah ditetapkan sehingga potensi terjadinya 

Defect dapat diminimalkan. 

2. Pihak kontraktor disarankan untuk memastikan bahwa seluruh data Non 

conformance report (NCR) beserta dokumentasi pendukung tetap dapat 

diakses meskipun proses perbaikan telah selesai dilaksanakan. Ketersediaan 

data tersebut penting untuk mendukung kegiatan evaluasi, identifikasi pola 

Defect, serta penyusunan strategi pencegahan pada proyek berikutnya. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan metode analisis 

dengan menerapkan pendekatan Lean Six sigma sehingga tidak hanya berfokus 

pada pengurangan Defect, tetapi juga mampu mengidentifikasi dan 

mengurangi berbagai bentuk pemborosan (waste) yang terjadi selama proses 

pelaksanaan pekerjaan konstruksi. 
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